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Abstrak 
 
Tujuan: Penelitian ini memiliki tiga model penelitian untuk menganalisis 
pengaruh komite audit independen dan financial leverage terhadap tax aggressiveness 
dan nilai perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini tidak 
hanya menguji pengaruh langsung komite audit independen dan financial leverage 
terhadap tax aggressiveness dan nilai perusahaan, tetapi juga menelaah hubungan 
kausalitas di antara variabel-variabel tersebut untuk melihat apakah tax 
aggressiveness berperan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh leverage dan komite 
audit independen, serta bagaimana interaksi antarvariabel tersebut pada akhirnya 
memengaruhi nilai perusahaan. 
 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan 
data sekunder dan menggunakan teknik penyampelan purposive sampling dengan 
sampel 47 perusahaan perbankan selama 7 tahun. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan 3 model regresi  
 
Temuan: Hasil analisis regresi linier model pertama yaitu menyatakan bahwa 
financial leverage berdampak negatif terhadap komite audit independen; pengujian 
model kedua menunjukkan bahwa financial leverage berdampak negatif pada tax 
aggressiveness, sedangkan komite audit independen tidak berdampak pada tax 
aggressiveness; dan pengujian model ketiga menunjukkan bahwa komite audit 
independen berdampak negatif terhadap nilai perusahaan 
 
Orisinalitas: Pendekatan ini memberikan kontribusi akademis baru, karena 
menghubungkan aspek tata kelola perusahaan, struktur pendanaan, dan kebijakan 
pajak dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif dengan tiga model 
penelitian. Model penelitian pertama yaitu model regresi yang menguji pengaruh 
financial leverage terhadap komite audit independen; model penelitian kedua yaitu 
model regresi yang menguji pengaruh financial leverage dan komite audit 
independen terhadap tax aggressiveness; dan model penelitian ketiga yaitu model 
regresi yang menguji pengaruh komite audit independen terhadap nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, pada penelitian ini memiliki dua variabel dependen 
yaitu tax aggressiveness dan nilai perusahaan.   
 
Kata kunci: Komite Audit independen, Financial leverage, Nilai Perusahaan, Tax 
aggressiveness  
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Pendahuluan 
Kontribusi sektor jasa keuangan khususnya perbankan dalam perekonomian terus meningkat, tetapi 
berdasarkan evaluasi persatuan Bank Umum Nasional (Perbanas) masih terdapat tantangan yang 
dihadapi yaitu rasio kredit macet dan likuiditas. Selain itu, perbankan mengalami perlambatan 
pertumbuhan atau mengalami pengetatan likuiditas sejalan dengan melambatnya pertumbuhan 

mailto:baniady@upy.ac.id


UBMJ (UPY BUSINESS AND MANAGEMENT JOURNAL) Vol. 05, Issue 01, January 2026, pp 55-68 

 

56 

 

dana pihak ke tiga yaitu masyarakat (Nugroho & Sugiyanto, 2022). Tingkat kepercayaan terhadap 
bank umum sangatlah penting untuk menjamin efisiensi dan keberhasilan dalam operasi dan 
pengembangan perbankan komersial. Namun, kepercayaan masyarakat terhadap industri 
perbankan khususnya di negara berkembang semakin terkikis dengan adanya kerentanan terhadap 
kesulitan keuangan sistematik dan volatilitas makroekonomi (Donnir et al., 2023). Berkurangnya 
kepercayaan terhadap bank dapat menurunkan kinerja perusahaan, oleh karena itu perbankan 
seharusnya bisa mematuhi prinsip-prinsip tata kelola organisasi yang sehat yang dapat 
meningkatkan kinerja, daya saing serta nilai perusahaan (Tulung et al., 2018). 

Pada pengambilan keputusan investasi, selain faktor ekternal yaitu makroekonomi 
terdapat faktor internal perusahaan yang dipertimbangkan sebagai indikator nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan merupakan hal yang krusial karena menunjukkan kemampuan organisasi yang dapat 
meningkatkan kepercayaan stakeholder dalam memandang organisasi (Alghifari et al., 2022). Untuk 
mencapai nilai yang tinggi, perusahaan tidak hanya fokus pada maksimalisasi keuntungan saja, 
namun juga perlu memperhatikan kepentingan internal dan eksternal para stakeholder (Worokinasih 
& Zaini, 2020). Untuk bertahan hidup, perusahaan harus memaksimalkan nilai dan selalu berupaya 
memperbaiki berbagai kebijakan yang salah satunya dengan adanya kebijakan tata kelola (Abigail & 
Dharmastuti, 2022). Nilai perusahaan akan bertambah seiring dengan peningkatan tata kelola 
(Mardhiana, 2020). 

Penerapan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) dinilai mampu memperbaiki 
citra perbankan yang buruk, melindungi kepentingan stakeholder serta menambah kepatuhan 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Perbedaan kepentingan dan kebutuhan pemangku 
kepentingan terhadap informasi tata kelola yang baik mengharuskan perbankan untuk memberikan 
informasi tata kelola yang mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan stakeholder. Pengungkapan 
informasi yang relevan akan akan meningkatkan kualitas pengungkapan suatu perusahaan 
(Purwanto et al., 2020). Komite audit independen sebagai salah satu wujud corporate governance 
merupakan unsur penting karena dapat memastikan transparansi dan kualitas tata kelola dalam 
laporan dan peningkatan kinerja (Alodat et al., 2023). Komite audit independen sebagai wujud tata 
kelola perusahaan merupakan kerangka teori yang secara umum menyatakan bahwa komite audit 
independen menjadi sub komponen lingkungan pengendalian yang dianggap sebagai landasan bagi 
semua komponen pengendalian internal lainnya, sehingga komite audit independen memainkan 
peran kunci dalam memantau ketidaksesuaian manajemen dan dampak internal pengendalian (Ha, 
2022). 

Financial leverage memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kekayaan pemegang 
saham (Tahir et al., 2023). Financial leverage berkaitan dengan rasio dari seluruh hutang dan total 
modal yang digunakan, sehingga masalah keuangan yang disebabkan oleh struktur permodalan tidak 
hanya berdampak pada profitabilitas perusahaan tetapi juga mempengaruhi kondisi makro-
ekonomi (Huynh et al., 2022). Perusahaan juga menggunakan kombinasi pembiayaan utang dan 
ekuitas untuk memperoleh biaya modal terendah dengan tujuan memaksimalkan keuntungan dan 
tetap kompetitif di pasar (Daruwala, 2023). Akibatnya entitas yang lebih utama menggunakan 
pembiayaan ekuitas akan mempunyai laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 
yang menggunakan pembiayaan hutang. Argumen tersebut logis karena biaya ekuitas bukan 
merupakan pengeluaran yang dapat dikurangkan dari pajak, sedangkan biaya pembiayaan hutang 
merupakan pengeluaran yang diperoleh ketika menghitung penghasilan kena pajak (Kimea et al., 
2023).  

Tax aggressiveness merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi pengeluaran 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya melalui serangkaian proses pemilihan 
alokasi sumber daya (Boussaidi & Hamed, 2015). Di Indonesia tax aggressiveness dilakukan dengan 
dua cara yaitu perencanan pajak legal dan illegal (Utaminingsih et al., 2022). Namun, yang menjadi 
permasalahan adalah perencanaan pajak oleh entitas sering kali menunjukkan tindakan perencanaan 
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pajak yang illegal. Perusahaan biasanya menggunakan cara-cara ilegal untuk meminimalkan beban 
pajak seperti manajemen pendapatan, perataan laba, dan transfer princing (Alkausar et al., 2023). 
Praktik perpajakan terjadi pada semua negara baik negara maju maupun negara berkembang dan 
banyak uang yang hilang akibat praktik tersebut.  

Tax aggressiveness dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang mana pada penelitian ini tax 
aggressiveness dapat dipengaruhi oleh financial leverage dan audit komite independen. Financial leverage 
mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur pendanaannya. 
Semakin tinggi leverage, semakin besar beban bunga yang ditanggung perusahaan. Beban bunga ini 
bersifat deductible atau dapat mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga perusahaan dengan 
leverage tinggi cenderung memiliki insentif untuk memanfaatkan utang sebagai strategi perencanaan 
pajak (Utaminingsih et al., 2022). Sedangkan hasil penelitian di Oman menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan presentase komite audit independen yang lebih banyak dapat mengurangi 
tingkat penghindaran pajak (Al Lawati & Hussainey, 2021). Komite audit independen merupakan 
salah satu mekanisme tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang berfungsi secara optimal 
dalam menjaga integritas laporan keuangan, meningkatkan efektivitas pengawasan manajemen, 
serta memastikan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, teori 
keagenan menekankan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan dapat mengurangi kecenderungan 
organisasi untuk menerapkan strategi penghindaran pajak dengan adanya komite audit independen. 

Penelitian ini dilakukan karena temuan sebelumnya menunjukkan hasil yang beraneka 
ragam. Beberapa riset menunjukkan hubungan yang signifikan antara leverage, komite audit 
independen, pajak agresif dan nilai perusahaan (Alkausar et al., 2023; Mardhiana, 2020; Soewarno 
et al., 2017; Worokinasih & Zaini, 2020). Sementara hasil penelitian lain menunjukkan hubungan 
yang tidak signifikan (Ferriswara et al., 2022; Ha, 2022; Kimea et al., 2023). Penelitian ini berfokus 
pada bank untuk melihat implikasinya pada kesehatan bank yang dapat mempengaruhi 
perekonomian suatu negara. Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik terutama pada 
stabilnya penggunaan financial leverage dan komite audit independen yang optimal berdampak pada 
meningkatnya kepercayaan investor, mendorong persepsi positif terhadap prospek usaha, dan 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan (Purwanto et al., 2020). Penelitian ini 
akan menganalisis tiga model penelitian yang saling berinteraksi dalam membentuk mekanisme tata 
kelola dan strategi keuangan perusahaan. Ketiga model penelitian itu yaitu (1) pengaruh financial 
leverage terhadap komite audit independen, (2) financial leverage terhadap komite audit independen 
terhadap tax aggressiveness dan (3) pengaruh komite audit independen terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2022. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
model pada penelitian ini memiliki dua variabel dependen yaitu tax aggressiveness dan nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi yaitu mengombinasikan komite audit 
independen dan financial leverage, untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap tax aggressiveness dan juga 
nilai perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia.  

 
Tinjauan Pustaka  
 
Teori Keagenan  
Teori keagenan adalah salah satu teori akuntansi yang banyak digunakan pada penelitian dengan 
obyek antara manajemen (agen) dengan investor (prinsipal) pada perusahaan go public. Teori ini 
merupakan kesepakatan antara prinsipal dan agen, karena mereka memiliki konflik kepentingan. 
Terjadinya konflik keagenan muncul karena adanya asimetris informasi yang disebabkan perbedaan 
informasi antara pemegang saham atau investor dengan manajemen. Dapat dikatakan bahwa 
investor kurang menguasai informasi pada perusahaan, sedangkan manajemen lebih mengetahui 
tentang informasi perusahaan secara keseluruhan (Utaminingsih et al., 2022). Teori ini membatasi 
pemangku kepentingan perusahaan dengan hanya berfokus pada kepentingan pemegang saham, 
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tetapi manajemen perusahaan mempunyai beberapa kepentingan yang mencakup karyawan, 
pemerintah, pemasok, komunitas, dan serikat pekerja serikat pekerja (Donnir et al., 2023). 

Berdasarkan teori keagenan, bank sebagai lembaga keuangan yang memegang dana publik 
memiliki potensi tinggi terjadi konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemegang 
saham/pemilik (prinsipal). Pemilihan struktur modal khususnya tingkat leverage dapat memperburuk 
atau memperkecil konflik ini tergantung pada pengawasan dan mekanisme tata kelola yang ada 
(Ahmed et al., 2023) Tata kelola yang kuat, seperti komite audit independen dapat meningkatkan 
akuntabilitas dan meminimalkan pengambilan risiko yang berlebihan atau manipulasi laba 
(termasuk agresivitas pajak) oleh manajemen. Oleh karena itu, struktur modal dan tata kelola saling 
terkait dalam menentukan nilai perusahaan bank, di mana leverage tinggi tanpa pengelolaan yang 
tepat dapat menurunkan nilai (melalui peningkatan risiko), sedangkan leverage yang dikelola dengan 
baik melalui mekanisme tata kelola yang efektif dapat menjadi sumber penghematan pajak dan 
meningkatkan kepercayaan investor, sehingga mendorong peningkatan nilai perusahaan 
(Lumbantoruan et al., 2025). 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan yang menjelaskan adanya hubungan antara 
prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen) yang sering kali menimbulkan konflik 
kepentingan (Tahir et al., 2023). Komite audit independen berperan sebagai mekanisme tata kelola 
untuk mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal dengan cara mengawasi praktik 
manajemen, termasuk dalam penggunaan financial leverage (Mardhiana, 2020). Penggunaan financial 
leverage yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik demi 
memperlihatkan kinerja keuangan yang baik, meskipun berisiko menimbulkan masalah jangka 
panjang (Ullah et al., 2023). Dalam konteks ini, tax aggressiveness dipandang sebagai bentuk perilaku 
oportunistik manajer untuk mengurangi beban pajak perusahaan dengan tujuan agar keuntungan 
perusahaan tidak berkurang terlalu banyak (Utaminingsih et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian 
ini penting untuk menguji bagaimana komite audit independen, financial leverage, dan tax aggressiveness 
saling berinteraksi dalam meningkatkan pendapatan yang berdampak pada nilai perusahaan, 
sehingga dapat menarik investor untuk mengkapitalisasi modalnya (Liong et al., 2023). 
 
Hipotesis  
Financial leverage yaitu istilah yang digunakan untuk menggambarkan tingkat utang yang digunakan 
perusahaan dan diukur dengan rasio total utang terhadap total aset atau total utang terhadap ekuitas 
(Daruwala, 2023). Rasio financial leverage menunjukkan hubungan antara total aset dengan proporsi 
kepemilikan pemegang saham melalui pembiayaan utang atau debt extensive terhadap kegiatan 
perbankan (Ullah et al., 2023). Dalam perspektif teori keagenan, konflik antara agen dan prinsipal 
muncul akibat ketidakpastian dalam operasi usaha, di mana agen cenderung memprioritaskan 
kepentingan pribadi di atas kepentingan pihak yang diwakilinya (Tahir et al., 2023). Penelitian di 
Tokyo menemukan bahwa tingkat financial leverage yang dipilih perusahaan dalam struktur modal 
menentukan jumlah utang yang dapat digunakan, dengan catatan jika pendapatan operasional 
perusahaan cukup andal, maka perusahaan dapat menanggung utang dalam jumlah besar tanpa 
mengganggu kesehatan keuangannya (Arhinful & Radmehr, 2023). Sementara itu, riset di Pakistan 
menunjukkan bahwa financial leverage secara signifikan menurunkan kinerja perusahaan pada masa 
krisis ekonomi, tetapi dampak tersebut dapat diminimalisasi melalui penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik, khususnya melalui peran komite audit independen. Penelitian pada 
perusahaan yang terdaftar di Frankfurt Stock Exchange periode 2002–2018 menyimpulkan bahwa 
financial leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap komite audit independen, karena tingginya 
penggunaan utang dalam struktur modal meningkatkan risiko keuangan dan potensi perilaku 
oportunistik manajemen. Oleh karena itu, investor menuntut peran komite audit independen yang 
lebih kuat dalam melakukan pengawasan, menjaga transparansi, serta memastikan bahwa kebijakan 
leverage dijalankan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. (Abdullah & Tursoy, 2023).  
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H1: Financial leverage berpengaruh signifikan terhadap komite audit independen 
 

Tax aggressiveness merupakan perilaku perusahaan dalam melakukan perencanaan 
pembayaran pajak untuk memperoleh pajak yang rendah. Tax aggressiveness dapat menurunkan 
pembayaran pajak sehingga akan meningkatkan keuntungan secara signifikan. Kelemahan dari tax 
aggressiveness adalah akan mendapatkan sanksi dari pemerintah jika ditemukan penyelewengan ketika 
terjadi pemeriksaan, sehingga akan menurunkan harga saham (Reschiwati et al., 2022). Teori 
keagenan untuk tax aggressiveness merupakan salah satu bentuk moral hazard yang dilakukan agen 
untuk mengurangi beban pajak perusahaan dengan tujuan agar keuntungan perusahaan tidak 
berkurang terlalu banyak.  Perencanaan pajak secara hukum disebut dengan penghindaran pajak 
yang berarti merupakan strategi untuk menurunkan beban pajak dengan menggunakan kelemahan 
dalam ketentuan perpajakan.   Tidak semua tindakan tax aggressiveness dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran, karena bisa saja perusahaan melakukan perencanaan pajak, namun hanya 
memanfaatkan celah peraturan yang ada dalam peraturan perpajakan (Hajawiyah et al., 2022). 

Leverage merupakan rasio antara pembiayaan utang terhadap pembiayaan ekuitas yang 
dapat memengaruhi strategi perusahaan dalam mengelola beban pajak. Keputusan perusahaan 
terkait struktur modal berdampak pada tingkat Effective Tax Rate (ETR). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa perusahaan di Afrika menggunakan keputusan pembiayaan melalui utang 
sebagai bagian dari perencanaan pajak guna menekan beban pajak yang harus dibayar (Kimea et al., 
2023). Financial leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang dalam struktur 
pendanaannya, di mana semakin tinggi leverage, maka semakin besar pula beban bunga yang 
ditanggung perusahaan Dalam perspektif teori keagenan, financial leverage berpengaruh terhadap tax 
aggressiveness, karena manajemen sebagai agen memanfaatkan beban bunga utang yang bersifat 
deductible untuk menekan beban pajak perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan kepentingan 
pemegang saham sebagai prinsipal dalam upaya menekan beban pajak perusahaan (Utaminingsih 
et al., 2022). 
H2: Financial leverage berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness  

 
Tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance merupakan sarana yang efektif yang 

menunjukkan hak dan kewajiban stakeholder dalam suatu organisasi. Indokator utama dalam yang 
merupakan sarana tata kelola perusahaan adalah adanya transparansi dalam penggunaan 
sumberdaya (Tulung et al., 2018). Transparansi perusahaan dapat ditentukan dengan adanya komite 
audit yang dibuat oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab mengawasi jalannya proses 
perusahaan (Reschiwati et al., 2022). Berdasarkan surat edaran Bapepam Nomor: KEP-
643/BL/2012 bahwa disebutkan komite audit pada suatu entitas publik paling sedikit 
beranggotakan tiga orang dan dipimpin oleh seseorang komisaris independent dengan dua orang 
anggota yang bukan merupakan perwakilan dari internal perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2011) 

Teori keagenan menekankan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan dapat mengurangi 
kecenderungan organisasi untuk menerapkan strategi penghindaran pajak dengan adanya komite 
audit independen. Otoritas pajak sering kali mendapatkan kesulitan mendeteksi tindakan 
oportunistik yang dilakukan perusahaan, sehingga tidak menutup kemungkinan jika terdapat 
informasi yang menyesatkan bagi otoritas pajak mengenai laporan keuangan yang diberikan oleh 
perusahaan (Alkausar et al., 2023). Tata kelola perusahaan juga dapat menurunkan tarif pajak yang 
efektif, sehingga sering terjadi praktik tata kelola yang baik untuk melakukan penghindaran pajak di 
Indonesia (Kalbuana et al., 2023) Hasil penelitian di Oman menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
presentase komite audit independen yang lebih banyak dapat mengurangi tingkat penghindaran 
pajak (Al Lawati & Hussainey, 2021). Hal ini mendukung dengan penelitian Dang & Nguyen, (2022) 
dan Ginting & Suryani, (2018) yang membuktikan dampak negatif komite audit independen 
terhadap tax aggressiveness . 
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H3: Komite audit independen berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness  
 

Nilai perusahaan sangat bermanfaat bagi pemegang saham karena naiknya nilai perusahaan 
akan diikuti dengan kenaikan kekayaan pemegang sehingga semakin tinggi harga saham akan 
meningkatkan nilai perusahaan (Saluy et al., 2020). Meskipun nilai perusahaan ditentukan oleh 
keuntungan, tetapi kualitas laba yang rendah mengakibatkan keputusan para stakeholder laporan 
keuangan menjadi bias. Besarnya pendapatan yang dihasilkan perusahaan juga dapat mengganggu 
nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham, karena meningkatnya nilai perusahaan dapat 
menarik investor untuk mengkapitalisasi modalnya (Liong et al., 2023).  

Akhir-akhir ini isu tentang tata kelola perusahaan semakin menarik karena berkaitann 
dengan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Tata kelola perusahaan merupakan factor utama 
yang dapat menarik investor sehingga menaikkan kinerja operasi dan daya saing perusahaan. 
Peningkatan tata kelola perusahaan meningkatkan kepercayaan investor dan mempengaruhi 
penilaian saham secara efektif (Mardhiana, 2020). Teori keagenan dalam komite audit independen 
menjelaskan bahwa pemilik perusahaan sebaiknya memberikan kewenangan kepada professional 
yang ahli dalam bidangnya untuk menjalankan organisasi (Worokinasih & Zaini, 2020). Penelitian 
di Jerman menemukan bahwa tata kelola yang baik mendorong lebih banyak transparansi dan 
akuntabilitas bagi investor perusahaan dan memberi mereka bantuan untuk menanggapi 
kekhawatiran para pemangku kepentingan yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(Abdullah & Tursoy, 2023). Hasil penelitian di Indonesia pada perusahaan-perusahaan yang 
tergabung di BEI tahun 2016-2018 dan ASEAN corporate governance scorecard dinilai oleh 
Indonesia institute for corporate directtorship menyatakan bahwa tata kelola perusahaan akan 
berdampak pada nilai perusahaan (Mardhiana, 2020). 
H4: Komite audit independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data sekunder sebagai 
sumber analisis data. Penelitian ini memanfaatkan data perusahaan perbankan sub-sektor keuangan 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia melalui https://www.idx.co.id. Populasi yang digunakan 
adalah seluruh perbankan yang berada di Indonesia periode 2016 sampai 2022. Penelitian ini 
memilih objek bank, karena memiliki kemampuan untuk penghimpun dana masyarakat sebagai 
tujuan memperoleh pendapatan dibandingkan dengan industri lainnya (Purwanto et al., 2020). Total 
jumlah perusahaan pada penelitian ini sebanyak 47 perusahaan perbankan dengan jumlah observasi 
sebesar 329 (47×7). 

 Penelitian ini mengambil teknik sampel yaitu purposive sampling dengan karakteristik tertentu 
terlebih dahulu. Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022; 2) Perusahaan 

H1 
H4 

H2 

Financial leverage 

Independent Audit 

Committee 

Firm Value 

Tax Aggressive 
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perbankan yang secara berturut-turut menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2016-2022; 
3) Perusahaan perbankan yang memiliki data laporan keuangan secara lengkap berkaitan dengan 
pengukuran variabel penelitian pada periode 2016-2022. Penelitian ini menggunakan 3 model 
penelitian yang diuji menggunakan analisis regresi linier berganda yang mengintegrasikan variabel 
komite audit independen dan financial leverage dalam menjelaskan tax aggressiveness dan juga nilai 
perusahaan. Model penelitian pertama yaitu model regresi yang menguji pengaruh financial leverage 
terhadap komite audit independen; model penelitian kedua yaitu model regresi yang menguji 
pengaruh financial leverage dan komite audit independen terhadap tax aggressiveness; dan model 
penelitian ketiga yaitu model regresi yang menguji pengaruh komite audit independen terhadap nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, pada penelitian ini memiliki 2 variabel dependen yaitu tax aggressiveness 
dan nilai perusahaan.   
 

Tabel 1. Definisi Variabel dan Variabel Operasional 

Variabel Pengukuran Variabel 

Financial leverage/FL (X) 

(Daruwala, 2023) 
DER =  

Total hutang

Total ekuitas
 

Komite Audit Independen/IAC (Y1) 

(Ferriswara et al., 2022) 
IAC =  

Jumlah komite audit independen

Jumlah anggota komite aduit
 

Tax Aggressive/TA (Y2) 

(Reschiwati et al., 2022) 
ETR =  

Biaya pajak

Laba sebelum pajak
 

Nilai perusahaan/FV (Z) 

(Ferriswara et al., 2022) 
PER =  

Harga saham per lembar

laba per saham (EPS)
 

 

Hasil dan Diskusi 
Pemilihan Sampel 
Berdasarkan target waktu yang telah ditetapkan selanjutnya peneliti melakukan tabulasi data 
penelitian yang kemudian akan dianalisis untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Langkah pertama adalah melakukan analisis terhadap karakteristik sampel penelitian, kemudian 
melakukan pengujian data dan terakhir adalah melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda. Sesuai dengan model yang dikembagkan pada gambar 1, maka analisis regresi dilakukan 
dalam 3 tahap (3 model regresi). Hasil analisis karakteristik sampel ditunjukkan pada tabel 2, hasil 
pengujian statistic diskriptif pada tabel 3, hasil pengujian data pada tabel 4 dan pengujian hipotesis 
pada tabel 5. 
 

Tabel 2. Karakteristik Pengambilan Sampel Penelitian 

No Karakteristik Penentuan Sampel Total 
Sampel 

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016-2022 

47 

2 Perusahaaan perbankan yang secara berturut-turut tidak menerbitkan laporan 
keuangan pada tahun 2016-2022 

(1) 

3 Perusahaan perbankan yang tidak memiliki data laporan keuangan secara 
lengkap berkaitan dengan pengukuran variabel penelitian pada laporan 
keuangan tahun 2016-2022 

(8) 

  Jumlah perusahaan perbankan yang menjadi sampel  38 

  Jumlah pengamatan sampel perbankan selama 7 periode penelitian (38×7) 266 
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Statistik Deskriptif 
Tabel 3 menunjukkan bahwa standar deviasi pada nilai perusahaan sebesar 25.824,348 itu berbeda 
dengan standar deviasi lainnya. Standar deviasi menunjukkan bahwa seberapa baik penyebaran data 
kelompok tersebut. Untuk standar deviasi nilai perusahaan berbeda itu dikarenakan nilai minimum 
pada nilai peusahaan tersebut sebesar -60.240,964 yang terletak pada PT. Bank JTrust Indonesia 
tahun 2016 dan untuk nilai maximumnya sebesar 416.666,667 pada PT. Bank JTrust Indonesia 
tahun 2017. Hal ini diakibatkan adanya laba per saham dari tahun 2016 dan tahun 2017 yang 
mengalami kenaikan sebesar -114,46%. Laba per saham di PT. Bank JTrust Indonesia tahun 2016 
sebesar -0,00083 dan kemudian naik pada tahun 2017 sebesar 0,00012, itu menunjukkan adanya 
kenaikan yang cukup signifikan pada perusahaan tersebut. 

Penelitian ini hanya menggunakan uji kelayakan berupa uji normalitas saja, dikarenakan 
penelitian ini menggunakan tiga model regresi dengan dua variabel dependen, sehingga untuk 
menentukan hasil hipotesis menggunakan analisis jalur dengan melihat signifikansi uji t (Yang et al., 
2024). Hasil pengujian data untuk uji normalitas data menunjukkan nilai signifikansi pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah <5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi 
secara normal. Hasil uji normalitas data ini dapat dianalisis lebih lanjut, karena penelitian ini 
memiliki sampel yang terbatas yaitu hanya perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan data 
pada tahun 2020 sampai dengan 2021 dimana pada tahun tersebut merupakan tahun munculnya 
pandemic Covid-19 yang menyebabkan keuangan di Indonesia tidak stabil, terutama di sektor 
Perbankan. Oleh karena itu, data yang digunakan berdampak pada tidak terdistribusi normal pada 
ketiga model penelitian ini.Walaupun penelitian ini tidak terdistribusi normal, namun dapat dilihat 
pada Tabel 5 yang menunjukkan nilai signifikansi uji F masing-masing model regresi <5%. Hal 
tersebut dapat dikatakan bahwasanya masing-masing model regresi memiliki nodel yang fit, 
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis (Hafidzi et al., 2023).
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Financial leverage (FL) 266 0,193 16,079 5,500 2,669 

Independent Audit committee 
(IAC) 

266 0,143 0,800 0,563 0,133 

Tax Aggressive (TA) 266 -0,443 4,738 0,238 0,361 

Nilai perusahaan (FV) 266 -60.240,964 416.666,667 1.395,613 25.824,348 

Valid N (listwise) 266         

Sumber: (Data diolah, 2024) 
 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

    Model 1 

FL→IAC 

Model 2 

FL, IAC→TA 

Model 3 

IAC→FV 

N   266 266 266 

Normalitas Parameters Mean 0,000 0,000 0,000 

  Std. Deviation 0,129 0,358 25.620,760 

Most Extreme Differences Absolute 0,164 0,282 0,431 

  Positive 0,075 0,282 0,431 

  Negative -0,164 -0,215 -0,351 

Kolmogorov-Smirnov Z   2,682 4,600 7,037 
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Asymp. Sig. (2-tailed)   0,000 0,001 0,000 

Sumber: (Data diolah, 2024) 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dengan 3 model penelitian yaitu 
komite audit independen, tax aggressiveness, nilai perusahaan dan penelitian ini diuji dengan 
menggunakan uji hipotesis dengan signifikansi 5% yang dapat ditunjukkan pada Tabel 5. Pengujian 
hipotesis pertama yang menguji pengaruh financial leverage terhadap komite audit independen 
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai p value pada model pertama 
<5% yang mengindikasikan bahwa financial leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 
(DER) berpengaruh terhadap komite audit independen. Financial leverage merupakan perbandingan 
utang dengan ekuitas dalam struktur modal, sehingga jika hutang meningkat, financial leverage 
meningkat (Abubakar, 2021). Rasio hutang yang tinggi di perusahaan dapat meningkatkan risiko 
keuangan dan menaikan biaya modal yang sangat penting bagi pemegang saham utama dan 
berperan sebagai faktor mendasar dalam proses pengambilan keputusan mereka (Noghondari & 
Noghondari, 2017). Jika perusahaan mempunyai leverage yang berlebihan, maka akan dapat 
menyebabkan kesulitan keuangan. Hal ini menunjukkan utang perusahaan dapat mempengaruhi 
risiko keuangan, yang artinya jika hutang meningkat, maka pemilik kemungkinan akan 
memaksimalkan peran komite audit independen agar tidak menghadapi krisis keuangan (Kijkasiwat 
et al., 2022). 

Hasil analisis terhadap hipotesis kedua yaitu financial leverage yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio (DER) terhadap tax aggressiveness menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan p value 
<5%. Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa financial leverage memberikan dampak 
negatif pada tax aggressive. Perusahaan yang memiliki financial leverage tinggi kemungkinan 
menanggung hutang yang besar. Hal ini mengungkapkan fakta bahwa dengan memasukan utang ke 
dalam struktur modal yaitu financial leverage dapat mengambil keuntungan dari manfaat pajak yang 
terkait dengannya, dan sebagian besar perusahaan membiayai operasinya dengan hutang ketika 
biaya modalnya lebih kecil dibandingkan tingkat pengembalian investasi. Oleh karena itu, dengan 
rasio yang tinggi, perusahaan mendapatkan banyak pendapatan uang daripada yang dibutuhkan 
untuk menutupi bunga (Arhinful & Radmehr, 2023). Peneliti lain menjelaskan bahwa perusahaan 
yang memiliki leverage tinggi berdampak pada penurunan ETR, artinya perusahaan yang memiliki 
rasio hutang yang tinggi akan lebih agresif pajak (Kimea et al., 2023). Selain itu, dapat dikatakan 
bahwa manajemen sebagai agen memanfaatkan beban bunga utang yang bersifat deductible untuk 
menekan beban pajak perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan kepentingan pemegang saham 
sebagai prinsipal dalam upaya menekan beban pajak perusahaan (Utaminingsih et al., 2022). 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa komite audit independen tidak 
berpengaruh pada tax aggressiveness. Hal tersebut ditunjukkan pada Tabel 5 bahwasanya nilai p value 
>5% yang mengindikasikan bahwa komite audit independen tidak berpengaruh terhadap tax 
aggressiveness. Komite audit independen memiliki peran yang penting selain meningkatkan 
keuntungan perusahaan juga membatasi meningkatnya penghindaran pajak. Kehadiran komite 
audit independen akan meningkatkan reputasi dan mengurangi risiko jika tidak menerapkan praktik 
akuntansi yang baik dalam perusahaan (Al Lawati & Hussainey, 2021). Sebagian besar perusahaan 
perbankan mempunyai tingkat komite audit independen yang rendah, sehingga jumlah anggota 
komite audit independen di perusahaan tersebut masih sedikit. Tetapi jumlah komite audit 
independen pada perusahaan tidak mencegah terjadinya tax aggressiveness, dikarenakan temuan yang 
menyatakan manajemen perusahaan lebih mementingkan keuntungan pribadi. Oleh karena itu, 
tindakan tax aggressiveness dapat diminimalisasi apabila pemegang saham membentuk komite audit 
independen dengan jumlah yang memadai, sehingga fungsi pengawasan terhadap aktivitas tata 
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kelola perusahaan dapat berjalan secara optimal. Namun, pengawasan dan pemantauan yang 
dilakukan tersebut belum efektif sesuai perundang-undangan, sehingga keberadaan komite audit 
independen tidak dapat menurunkan tingkat tax aggressiveness perusahaan (Utaminingsih et al., 2022). 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa komite audit independen atau tata kelola 
berdampak negatif pada nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 yang 
menunjukkan bahwa nilai p value <5% dan memiliki beta negatif. Dapat dikatakan bahwa komite 
audit independen menurunkan nilai perusahaan. Di negara-negara berkembang dengan struktur 
kepemilikan yang cenderung terkonsentrasi, penerapan kode etik dan praktik tata kelola dapat 
memberikan dampak ganda terhadap kinerja, yaitu meningkatkan efisiensi atau justru menurunkan 
nilai perusahaan apabila dianggap hanya menambah biaya kepatuhan tanpa memberikan manfaat 
nyata bagi investor (Aluchna & Kuszewski, 2020). Pembentukan komite audit independen memang 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, terutama bila anggota memiliki 
kompetensi dan latar belakang pendidikan yang memadai (Biçer & Şit, 2023). Namun, dalam 
praktiknya, keberadaan komite audit independen juga dapat menimbulkan biaya tambahan, 
memperpanjang proses pengambilan keputusan, serta berpotensi gagal memperoleh kepercayaan 
investor apabila mekanisme pengawasan tidak dijalankan secara efektif. Hal ini sejalan dengan 
temuan bahwa nilai-nilai Good Corporate Governance (GCG) yang diimplementasikan perusahaan, 
termasuk melalui kepemilikan manajerial yang tinggi, dapat mendorong peningkatan nilai 
perusahaan (Worokinasih & Zaini, 2020; Mardhiana, 2020). Dengan demikian, meskipun komite 
audit independen berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan serta mencegah praktik 
manajemen laba dan fraud, efektivitasnya sangat bergantung pada konteks tata kelola dan kualitas 
anggota. Oleh karena itu, dalam kondisi tertentu keberadaannya justru dapat berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan (Meidawati & Puspita, 2023). 

Komite audit independen pada dasarnya dibentuk untuk memperkuat mekanisme tata kelola 
perusahaan melalui pengawasan yang ketat terhadap laporan keuangan dan kebijakan manajerial 
(Susandya & Suryandari, 2021). Namun, dalam beberapa kasus, komite audit independen justru 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena pengawasan yang terlalu 
ketat dari komite audit independen dapat membatasi fleksibilitas manajemen dalam mengambil 
keputusan strategis, termasuk dalam memanfaatkan peluang investasi maupun kebijakan pajak yang 
dapat meningkatkan keuntungan jangka pendek (Rosharlianti & Pratiwi, 2022). Selain itu, 
keberadaan komite audit independen yang besar juga dapat menimbulkan biaya keagenan 
tambahan, seperti biaya koordinasi, biaya rapat, dan birokrasi yang berlebihan, sehingga menekan 
efisiensi operasional perusahaan. Bagi investor, pengawasan yang berlebihan bisa dipersepsikan 
sebagai sinyal adanya masalah tata kelola atau tingginya risiko, sehingga menurunkan kepercayaan 
dan berimplikasi pada rendahnya nilai perusahaan (Sobhan et al., 2025).
 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Model  Model 1 

FL→AC 

Model 2 

FL, AC→TA 

Model 3 

AC→FV 

 FL -0.011*** -0.018*   

 AC    0.054 -0.125* 

F Value 14.603** 2.482* 4.212* 

Adj. R Square 0.049 0.019 0.016 

Durbin-Waston 0.884 1.987 2.312 

Informasi: *** sig. < 1%; ** sig. < 5%; * sig. < 10% 
 

Simpulan 
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Penelitian ini menguji hipotesis dengan 3 model analisis regresi berganda yaitu komite audit 
independen, tax aggressiveness dan nilai perusahaan. Hasil analisis uji hipotesis (Uji t) pada model 
pertama menyatakan bahwa pada financial leverage berdampak negatif terhadap komite audit 
independen (H1 terdukung). Hal tersebut disebabkan oleh utang perusahaan tinggi yang berdampak 
pada risiko keuangan, yang artinya jika hutang meningkat, maka pemilik kemungkinan akan 
memaksimalkan peran komite audit independen agar tidak menghadapi krisis keuangan (Kijkasiwat 
et al., 2022). Pengujian pada model kedua menunjukkan bahwa financial leverage berdampak negatif 
pada tax aggressiveness (H2 terdukung).  Hal tersebut disebabkan oleh leverage yang tinggi 
berkontribusi pada penurunan ETR, sehingga mendorong perusahaan lebih agresif dalam pajak. 
Kondisi ini terjadi karena manajemen sebagai agen memanfaatkan beban bunga utang yang bersifat 
deductible untuk menekan beban pajak, sejalan dengan kepentingan pemegang saham sebagai 
prinsipal (Kimea et al., 2023; Utaminingsih et al., 2022). Sedangkan komite audit independen tidak 
berdampak pada tax aggressiveness (H3 tidak terdukung). Hal tersebut disebabkan oleh tingkat 
efektivitas pengawasan yang belum optimal sesuai perundang-undangan menyebabkan 
keberadaannya belum mampu menurunkan tingkat tax aggressiveness perusahaan (Utaminingsih et 
al., 2022). Pada pengujian model ke 3 menunjukkan bahwa audit committee berdampak negatif 
terhadap nilai perusahaan (H4 terdukung). Meskipun komite audit independen berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, efektivitasnya sangat bergantung pada konteks tata 
kelola dan kualitas anggota, karena pengawasan yang berlebihan dapat menimbulkan biaya 
keagenan tambahan, membatasi fleksibilitas manajemen, serta dipersepsikan investor sebagai sinyal 
risiko sehingga berdampak pada penurunan nilai perusahaan (Sobhan et al., 2025; Worokinasih & 
Zaini, 2020). 

Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu dapat dilihat pada uji normalitas yang 
menunjukan ketiga model penelitian tidak berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan penelitian 
ini menggunakan data pada tahun 2020 sampai dengan 2021 dimana pada tahun tersebut 
merupakan tahun munculnya pandemic Covid-19 yang menyebabkan keuangan di Indonesia tidak 
stabil, terutama di sektor Perbankan. Oleh karena itu, data yang digunakan berdampak pada tidak 
terdistribusi normal pada ketiga model penelitian ini. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 
penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode observasi hingga mencakup kondisi 
sesudah pandemi Covid-19 agar distribusi data lebih stabil. Selain itu, penelitian ini tidak melihat 
keberagaman gender pada tata kelola perusahaan, dimana riset di Malaysia mengatakan bahwa 
keberagaman gender juga dapat meningkatkan kualitas diskusi dan kemampuan untuk memberikan 
pengawasan yang efektif terhadap pelaporan dan pengungkapan keuangan perusahaan (Siew Tee & 
Nizam, 2020). Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan kesetaraan gender pada tata 
kelola perusahaan karena kesetaraan gender meningkatkan pengambilan keputusan yang strategis 
(Hordofa, 2023). 
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